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Impact of Intellectual Capital, Corporate Governance, and Capital Structure

on Company’s Value with Financial Performance as Intervening Variable on

Property Companies in IDX period 2014-2017

Suria, Edwin Stevanus

Abstrak

This research investigate analytically and empirically the impact of intellectual

capital, corporate governance, and capital structure on company’s value with

financial performance as intervening variable. This research argue that knowledge

management is core value for the companies these days. Thus, this research

believe that intelectual capital also became very important component for

companies. Corporate governance is important component to reduce agency cost,

but the corporate governance of Indonesia’s Companies are far behind compared

to ASEAN Countries. Also, capital structure of the company can reflects the risk

and trust from the public. Following this logic, the hypothesis of this research is

intelectual capital, corporate governance, and capital structure have significant

impact to company’s value with and without financial performance as intervening

variable. This hypothesis tested using data provided from annual reports and

companies’ financial reports of property and real estate companies in IDX 2014-

2017 using SmartPLS 3. The result of hypothesis testing are, intelectual capital

and capital structure are not significantly affect company’s value directly, but

indirectly, intelectual capital and capital strucutre have significant effect to
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company’s value. Institutional ownership is signifcantly affect the company’s

value directly and indirectly. Audit Commitee and Managerial Ownership are not

significantly affect the company’s value both directly and indirectly.

Key Words: Intellectual Capital, Corporate Governance, Capital Structure,

Financial Performance, Company’s Value.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Secara umum, sebuah perusahaan adalah suatu organisasi yang melakukan

kegiatan bisnis dimana terdapat sumber daya, seperti sumber daya manusia dan

bahan baku yang diproses dalam sebuah proses produksi menjadi sebuah produk

baik itu berupa barang dan/atau jasa. Dapat dikatakan bahwa tujuan dari

perusahaan adalah laba bersih dan juga keberlanjutan perusahaan itu sendiri.

Pendapatan merupakan perbedaan antara jumlah yang didapat dari pelanggan

untuk barang dan/atau jasa yang dihasilkan dengan jumlah yang dikeluarkan

untuk membeli bahan baku dan sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan

barang dan/atau jasa tersebut. Perusahaan adalah merupakan sebuah entitas bisnis,

yang berarti bahwa perusahaan memiliki bentuk yang spesifik, baik orang

perseorangan atau badan usaha. Sebagai contoh, Perusahaan Perseorangan, Firma,

Perseroan Terbatas (PT), Persekutuan Komanditer (CV), Badan Usaha Milik

Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), Koperasi, dan Yayasan.

Perusahaan harus melakukan kegiatannya di bidang ekonomi, meliputi bidang

industri, perdagangan, produk dan jasa, dan pembiayaan. Kegiatan perusahaan

harus berlangsung secara terus menerus, ini berarti bahwa kegiatan bisnis

dilakukan secara berkelanjutan, tidak insidental dan tidak dalam periode yang

singkat. Intinya adalah kegiatan bisnis yang dilakukan tidak berubah atau berubah

dalam waktu singkat, tetapi untuk jangka waktu yang lebih lama. Perusahaan
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diminta untuk menyimpan catatan mengenai hak dan kewajiban terkait kegiatan

usahanya.

Terdapat banyak jenis perusahaan yang berbeda sesuai dengan jenih

kegiatan usahanya masing-masing, seperti perusahaan manufaktur, non-

manufaktur, swasta, dan perusahaan publik. Kegiatan utama mereka mungkin

berbeda satu sama lain, seperti firma hukum, restoran, kedai kopi, alat tulis,

perusahaan properti, pengembang, dll. Bisnis properti adalah bisnis yang

menghasilkan pendapatan dengan membeli, menjual, dan/atau menyewakan tanah

dan rumah. Ada banyak perusahaan properti di Indonesia, lama, baru, kecil, besar,

publik, dan swasta. Sebagai perusahaan swasta, manajemen akan memutuskan

berapa banyak dan berapa dalam situasi keuangan perusahaan yang dapat

diketahui oleh publik. Perusahaan swasta dapat menyimpan informasi ini secara

pribadi. Sebaliknya, sebagai perusahaan publik, manajemen harus dapat

setransparan mungkin. Perusahaan publik diminta untuk tidak menutupi apapun

dan mengungkapkan banyak hal seperti pendapatan, pengeluaran, kebijakan

kompensasi bagi eksekutif, faktor risiko untuk model bisnis mereka, dll. Setiap

hasil dan tindakan yang tercermin dalam laporan keuangan ini akan berdampak

pada bagaimana perusahaan akan berdiri dan dipandang di mata publik/pasar. Ada

total 69 perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tahun 2018 yang dikategorikan dalam sektor properti, real estat, dan konstruksi.

Beberapa perusahaan properti besar dan terkemuka di Indonesia antara lain,

Agung Podomoro Land Tbk. (APLN), Alam Sutera Realty Tbk. (ASRI), Ciputra
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Development Tbk. (CTRA), Pakuwon Jati Tbk. (PWON), Lippo Karawaci Tbk.

(LPKR), Summarecon Agung Tbk. (SMRA), dan lainnya.

Tujuan utama perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan dan

keberlanjutan perusahaan. Hal tersebut akan berdampak pada nilai perusahaan,

maka dari itu dapat diartikan bahwa tujuan dari sebuah perusahaan adalah untuk

meningkatkan nilai. Merupakan tugas utama bagi manajemen untuk

meningkatkan nilai perusahaan, dimana manajemen perlu membuat keputusan

terkait pada keinginan pemangku kepentingan, yang mana pemangku kepentingan

tersebut akan memberikan penilaian pada manajemen terkait keputusan mereka

tersebut. Dalam menjalankan tugasnya dalam mengambil keputusan untuk

meningkatkan nilai perusahaan, manajemen harus bekerja sama dengan pihak

pemangku kepentingan dan pemegang saham dengan tujuan memaksimalkan

modal kerja yang dimiliki. Dalam kenyataannya, sering terjadi permasalahan yang

disebabkan oleh penyatuan kepentingan berbagai pihak dari pemangku

kepentingan dan pemegang saham dengan manajemen. Pemegang saham dengan

manajemen sering menghadapi masalah keagenan (agency problem). Menurut

Jensen & Meckling (1976), masalah keagenan ini dapat membuat perusahaan

tidak mencapai tujuannya dan gagal meningkatkan nilai perusahaan. Nilai

perusahaan juga merupakan hal utama yang penting bagi investor dengan melihat

harga saham dari perusahaan tersebut. Untuk mengukur nilai perusahaan dalam

penelitian ini, akan digunakan metode Market Value Added (MVA). Metode ini

memperlihatkan perbedaan antara nilai pasar perusahaan dan modal yang telah

diinvestasikan oleh investor.
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Dalam melakukan kegiatan investasi, investor harus menghitung dan

menganalisis faktor – faktor penting mengenai performa dan kinerja perusahaan di

dalam perusahaan dimana mereka akan menginvestasikan uang mereka. Kinerja

keuangan perusahaan berasal dari aktivitas pembiayaan dan aktivitas investasi

perusahaan. Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan, dilakukan

menggunakan rasio keuangan perusahaan. Rasio yang banyak digunakan untuk

mewakili performa dan kinerja perusahaan adalah rasio profitabilitas. Semakin

tinggi profitabilitas, maka semakin baik kemampuan dari manajemen untuk

menghasilkan keuntungan dan semakin besar kemungkinan manajemen berhasil

dalam mengelola perusahaan secara efektif (Yefni, 2017). Dalam mengukur dan

mengevaluasi kinerja dan performa keuangan perusahaan, tidak hanya dengan

menggunakan rasio-rasio tradisional. Melainkan dengan metode komparatif untuk

pengukuran kinerja keuangan perusahaan. Salah satunya digunakan Tobin’s Q.

Tobin’s Q berbicara mengenai tingkat efisiensi dari aktivitas perusahaan dalam

mengelola aset mereka dan dapat menciptakan nilai dari aktivitas tersebut.

Masalah keagenan sejatinya berawal dari konflik kepentingan, dimana

karena kepentingan shareholder, manajemen diharuskan untuk terus memberikan

keuntungan untuk menaikan nilai, sedangkan terdapat kepentingan lain dimana

pemangku kepentingan khususnya pegawai dinilai sebagai pribadi yang egois,

individualistis, bersikap rasional dimana hanya memprioritaskan kepada hadiah

dan hukuman (Jensen & Meckling, 1976). Untuk mengurangi konflik keagenan

tersebut, diperlukan tata kelola yang baik di dalam manajemen. Tata kelola yang

baik dapat mengurangi konflik kepentingan dan dipercaya dapat meningkatkan
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nilai dari perusahaan. Mukhtaruddin (2015) menyatakan bahwa kepemilikan

manajerial dan kepemilikan institusional merupakan alternatif dalam mengurangi

biay agensi ini. Terdapat beberapa indikator untuk mengukur tata kelola

perusahaan, seperti total jumlah dari komisaris, jumlah komisaris independen,

kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional. Sayangnya, pada survey

yang dilakukan oleh Asean Development Bank (2015), dari 50 perusahaan dengan

nilai tata kelola tertinggi dari 5 pasar terbesar di Asia Tenggara, yaitu Singapura,

Malaysia, Thailand, Vietnam, dan Indonesia, hanya terdapat 2 perusahaan asal

Indonesia yang masuk ke dalam survey tertinggi tersebut, yaitu PT. CIMB Niaga

pada peringkat 30, dan PT. Bank Danamon Indonesia pada peringkat 31. Dari 5

negara besar di Asia Tenggara, Indonesia ada pada peringkat terendah dalam hal

tata kelola. Pada survey tersebut, ada beberapa perusahan properti dan real estat

dari Singapura, Thailand, Malaysia, dan Filipina, namun tidak ada perusahaan

properti dan real estat dari Indonesia.

Tata kelola dapat menunjukan bahwa dana yang didapat dari investor

digunakan secara tepat dan efisien oleh manajemen (Herefa, 2015). Terlebih bagi

perusahaan yang membutuhkan pendanaan besar seperti perusahaan real estat

yang sangat tergantung pada pendanaan mereka. Selain itu, manajemen juga harus

berhati-hati dalam menetapkan pendanaan yang terdapat dalam struktur modal

mereka, sehingga dapat tercapai tujuan manajemen untuk meningkatkan nilai

perusahaan. Struktur modal perusahaan dapat berasal dari pendanaan internal atau

dari pendanaan eksternal yang dapat berupa hutang. Aktivitas pembiayaan

perusahaan didasarkan oleh rasio likuiditas dan rasio leverage perusahaan. Maka
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dari itu, struktur modal perusahaan memiliki peran penting dalam aktivitas

pembiayaan perusahaan. Keputusan manajemen dalam menetapkan struktur

modal apakah menggunakan modal internal atau hutang atau ekuitas, dan juga

keputusan mengenai proporsi struktur modal dapat mempengaruhi nilai

perusahaan. Struktur modal yang baik adalah kondisi dimana struktur modal

tersebut dapat memaksimalkan nilai perusahaan melalui aktivitas finansial yang

tepat. Perhitungan menggunakan Debt-to-Equity Ratio digunakan untuk

menghitung sejauh mana perusahaan bergantung pada hutang sebagai sumber

pembiayaan.

Pada era perekonomian berbasis pengetahuan (knowledge-based economy)

saat ini, aktivitas utama dari perusahaan bukanlah lagi produksi barang dan jasa,

melainkan aktivitas produksi berbasis pengetahuan yang diolah menjadi barang

dan jasa. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh The Economist (2006), pada

tahun 2020, aktivitas yang paling berpotensial untuk produktivitas adalah aktivitas

berbasis pengetahuan. Nilai perusahaan seringkali diukur dengan mengevaluasi

kinerja dan juga aset berwujud perusahaan. Namun, saat ini pengukuran nilai

perusahaan juga melibatkan unsur aset tidak berwujud yang adalah modal

intelektual perusahaan (Putri et al, 2017). Untuk menganalisa tingkat efisiensi

modal intelektual dengan tepat, digunakan metode value added intelectual capital

(VAIC). Metode ini dinilai sebagai indikator yang paling tepat dalam mengukur

nilai yang dapat diciptakan oleh sumber daya manusia dalam perusahaan

(Iazzolino, 2013). Selain itu, dengan tingkat efisiensi modal intelektual yang

tinggi artinya manajemen perusahaan mampu menciptakan nilai dari pengetahuan
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mereka secara efisien dan tepat, hal ini berdampak pada nilai perusahaan yang

dapat meningkat dan selanjutnya akan menarik minat investor.

Perusahaan real estat dan properti dalam melakukan usaha nya akan

dihadapkan dengan keputusan-keputusan yang sangat penting, seperti bagaimana

menentukan lokasi properti, harga jual properti, prospek tanah yang dibeli, dan

lain sebagainya. Segala keputusan itu harus diputuskan secara tepat melalui

analisa yang tepat oleh manajemen perusahaan properti. Seiring perkembangan

zaman, perusahaan real estat dan properti dirasa perlu untuk memiliki penguasaan

teknologi dan memiliki perancangan yang tepat agar dapat bersaing. Hal tersebut

dapat dimiliki oleh perusahaan dengan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki

oleh sumber daya manusia dalam perusahaan real estat dan properti. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa pengembang real estat dan properti harus

memiliki pengetahuan atau dengan kata lain, memiliki tingkat modal intelektual

yang tinggi agar mereka bisa bersaing dengan perusahaan lainnya. Hal ini yang

menyebabkan penelitian ini memilih perusahaan properti dan real estat untuk

diteliti lebih lanjut ditambah dengan hasil survey yang dilakukan oleh Asian

Development Bank tentang tata kelola dan juga survey The Economist mengenai

manajemen pengetahuan yang telah diuraikan sebelumnya.

Dari uraian di atas, peneliti ingin menguji teori dari efektifitas dari modal

intelektual (VAIC), teori dari tata kelola yang baik (jumlah komite audit,

kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional), teori dari struktur modal

(Debt-to-Equity Ratio), dan teori dari kinerja keuangan perusahaan (Tobin’s Q)
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untuk menguji implikasi dari teori-teori tersebut terhadap nilai perusahaan

(MVA). Oleh karena itu, peneliti menetapkan judul dari penelitian ini sebagai

berikut, “Pengaruh Modal Intelektual, Tata Kelola, dan Struktur Modal terhadap

Nilai Perusahaan dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening pada

Perusahaan Properti di BEI periode 2014-2017”.

B. Identifikasi Masalah

Pengambilan keputusan merupakan satu-satunya fungsi yang tidak dapat

di-automatisasi oleh perusahaan, namun terdapat masalah konflik kepentingan

antara manajemen dengan pemegang saham yang dapat membuat perusahaan

tidak mencapai tujuannya dan gagal meningkatkan nilai perusahaan (Jensen &

Meckling, 1976). Untuk mengurangi konflik kepentingan ini diperlukan

penerapan tata kelola yang baik pada perusahaan, namun sangat disayangkan

bahwa tata kelola pada perusahaan di Indonesia jauh tertinggal dibandingkan 4

negara besar di Asean lainnya seperti, Singapura, Malaysia, Thailand, dan Filipina

(Asean Development Bank, 2015). Perusahaan properti sangat bergantung pada

pendanaan yang baik, hal ini didapat dari struktur modal yang baik dimana

struktur modal yang baik dapat berdampak baik juga terhadap nilai perusahaan.

Gap penelitian yang diharapkan dari penelitian ini didapatkan suatu hal

yang baru dan belum dimunculkan di penelitian lain adalah bahwa penelitian ini

menggunakan kembali modal intelektual sebagai prediktor dari nilai perusahaan.

Selain itu juga terdapat target kontribusi yang diharapkan dihasilkan dari

penelitian ini, bahwa selain tata kelola perusahaan dan struktur modal yang
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digunakan sebagai prediktor dari nilai perusahaan, digunakan juga modal

intelektual sebagai prediktor dari nilai perusahaan. Gap penelitian juga terdapat

dari berbagai penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini.

Rincian dari penelitian terdahulu yang menjadi salah satu gap penelitian dalam

penelitian ini terdapat di bawah ini.

Gap penelitian terjadi pada hubungan modal intelektual terhadap nilai

perusahaan, dimana modal intelektual tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan (Subaida & Nurkholis, 2017; Andriani & Erida, 2015; Aida & Evi,

2015) dan modal intelektual berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

(Utami, 2018; Jauhar, 2018; Tui et al., 2017; Putri et al., 2017; Gunawan & Ressa,

2016; Awaliyah & Retna, 2016; Bryl & Szymon, 2015; Nuryaman 2015;

Mukhtaruddin, 2015; Wang, 2014). Terdapat gap penelitian pada tata kelola,

dimana tata kelola tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Putri et

al., 2017; Harefa, 2015; Darweesh, 2015) dan tata kelola berpengaruh signifikan

terhadap nilai perusahaan (Vince et al., 2018; Nuzula & Chitra, 2017; Tamrin et

al, 2017; Yefni et al., 2017; Qeisari & Mohammad, 2016; Hadiwijaya et al., 2016;

Al-Najjar, 2014; Caixe & Elizabeth, 2014; Salehi et al., 2011). Gap penelitian

juga terjadi pada struktur modal, dimana struktur modal tidak berpengaruh

signifikan terhadap nilai perusahaan (Hadiwijaya et al., 2016; Fumani &

Abdolkarim, 2015; Moghaddam et al., 2015; Kondongo et al, 2014) dan struktur

modal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Aggarwal & Purna,

2017; Ha & Tai, 2017; Harefa, 2015; Al-Najjar, 2014; Lawal, 2014; Antwi et al.,

2012).
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Terdapat gap penelitian dimana modal intelektual tidak berpengaruh

signifikan terhadap kinerja keruangan perusahaan (Buallay, 2017; Chizari et al.,

2016; Aida & Evi, 2015; Salehi et al., 2014) dan modal intelektual berpengaruh

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (Amin et al., 2018; Nassar,

2018; Sardo et al., 2018; Bryl & Szymon, 2015; Isanzu, 2015; Martins & Ilido,

2015; Nuryaman, 2015; Salehi et al., 2014).Terdapat gap penelitian dimana tata

kelola perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keruangan

perusahaan (Ojeka et al., 2016; Harefa, 2015; Nath et al., 2015; Bijalwan &

Pankaj, 2013; Husnah & Sylvia, 2011) dan tata kelola perusahaan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (Aslam et al., 2018; Mandal &

Waleed, 2018; Musallam et al., 2017; Huang et al., 2016; Darweesh, 2015;

Kandukuri & Laila, 2015; Mollah et al., 2012; Charfeddine & Abdelaziz, 2010).

Terdapat gap penelitian dimana Struktur modal tidak berpengaruh signifikan

terhadap kinerja keruangan perusahaan (Chadha & Anil, 2015; Olaniyi et al.,

2015) dan struktur modal berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

perusahaan (Jayiddin et al., 2017; Le & Thi, 2017; Malik et al., 2016; Harefa,

2015; Salim & Raj, 2015; Tifow & Ozlem, 2015; Appiadjei, 2014; Ogebe &

Kemi, 2013).

Terdapat kesenjangan teori, dimana teori Value Added Intelectual Capital

dari Pulic (2000) mendapat kritikan bahwa model tersebut tidak dapat digunakan

untuk mengukur modal intelektual dan juga bahwa model dari Pulic (2000)

tersebut tidak berkorelasi atau tidak berhubungan dengan nilai perusahaan (Stahle,

2011). Namun kritik tersebut dibantah, dan dikatakan bahwa model VAIC dari
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Pulic (2000) tidak memodifikasi atau berlawanan dengan prinsip-prinsip dasar

akuntansi. Model VAIC dari Pulic (2000) juga dikatakan bahwa fokus dari model

VAIC ini bukan untuk mencari nilai modal intelektual, melainkan menghitung

tingkat efisiensi dari modal intelektual pada perusahaan dengan cara yang tepat

(Iazzolino, 2013). Demikian juga dengan adanya perbandingan antara 21 model

dari model intelektual, dapat disimpulkan bahwa model VAIC merupakan model

terbaik untuk pengukuran modal intelektual (Dominiak et al., 2013). Maka dari

itu, hal ini juga menjadi target kontribusi dari peneliti dimana peneliti diharapkan

dapat memperkuat kembali teori model intelektual khususnya dengan metode

VAIC dari Ante Pulic sebagai preditor nilai perusahaan.

C. Pembatasan Masalah

Mengacu pada identifikasi masalah, permasalahan yang ada cukup luas,

sehingga perlu adanya pembatasan masalah yang akan diteliti. Maka penelitian ini

berfokus untuk menganalisa tingkat efektifitas modal intelektual, tata kelola

perusahaan, struktur modal perusahaan, nilai perusahaan, dan kinerja perusahaan

berdasarkan value added inteletual capital (VAIC), tata kelola perusahaan

(banyaknya komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan

institusional), debt-to-equity ratio (DER), Market Value Added (MVA), dan

Tobin’s Q. Batasan masalah lain pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pengujian

hipotesis.

2. Penelitian dilakukan terhadap perusahaan dari sektor properti yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

3. Data pada penelitian ini merupakan data sekunder.

4. Data pada penelitian ini memiliki batas waktu pada tahun 2014 sampai tahun

2017.

5. Penelitian dilakukan dengan desain penelitian deskriptif.

D. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisa Market Value Added (MVA),

value added inteletual capital (VAIC), jumlah komisaris independen, kepemilikan

manajerial, kepemilikan institusional, debt-to-equity ratio (DER), dan Tobin’s Q

pada perusahaan sektor properti yang terdapat pada BEI pada tahun 2014-2017.

Berdasarkan pembatasan masalah sebelumnya, penulis merumuskan masalah-

masalah yang akan diteliti:

1. Apakah ada pengaruh antara Modal Intelektualterhadap Nilai Perusahaan?

2. Apakah ada pengaruh antara Modal Intelektualterhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan?

3. Apakah Modal Intelektualmelalui kinerja keuangan persusahaan berpengaruh

terhadap Nilai Perusahaan?

4. Apakah ada pengaruh antara Tata Kelola Perusahaan terhadap Nilai

Perusahaan?
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5. Apakah ada pengaruh antara Tata Kelola Perusahaan dengan Kinerja

Keuangan Perusahaan?

6. Apakah Tata Kelola Perusahaan melalui kinerja keuangan perusahaan

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan?

7. Apakah ada pengaruh antara Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan?

8. Apakah ada pengaruh antara Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan?

9. Apakah Struktur Modal melalui kinerja keuangan perusahaan berpengaruh

terhadapNilai Perusahaan?

E. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara Modal

Intelektual terhadap Nilai Perusahaan.

b. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara Modal

Intelektual terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.

c. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris peran Kinerja

Keuangan Perusahaan dalam memediasi pengaruh antara Modal

Intelektual terhadap Nilai Perusahaan.

d. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara Tata Kelola

Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan.

e. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara Tata Kelola

Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.
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f. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris peran Kinerja

Keuangan Perusahaan dalam memediasi pengaruh antara Tata Kelola

Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan.

g. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara Struktur

Modal terhadap Nilai Perusahaan.

h. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara Struktur

Modal terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.

i. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris peran Kinerja

Keuangan Perusahaan dalam memediasi pengaruh antara Struktur Modal

terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan.

2. Manfaat

a. Untuk praktisi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi

mengenai tingkat efektifitas modal intelektual, tata kelola perusahaan,

struktur modal perusahaan, nilai perusahaan, dan kinerja perusaahaan.

Informasi tersebut diharapkan bermanfaat bagi perusahaan dalam diskusi

internal dan dalam menetapkan keputusan strategi yang akan diterapkan

kedepannya.

b. Untuk investor, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi

yang berguna bagi investor dalam menentukan keputusan untuk investasi

pada perusahaan properti.

c. Untuk pengembang ilmu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan

dan mengembangkan pengetahuan peneliti mengenai modal intelektual,
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tata kelola, struktur modal, nilai perusahaan, dan kinerja perusahaan.

Penelitian ini diharapkan mampu membagikan suatu pengalaman bagi

para peneliti lainnya dalam mengumpulkan data dan menguji tingkat

efektifitas modal intelektual, tata kelola, struktur modal, nilai perusahaan,

dan kinerja perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan mampu membantu

peneliti lainnya dalam melatih pengetahuan mereka.

d. Untuk peneliti lainnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber

informasi untuk penelitian lanjutan yang relevan. Penelitian ini juga

diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan pertimbangan

dalam melakukan analisa terhadap tingkat efektifitas modal intelektual,

tata kelola, struktur modal, nilai perusahaan, dan kinerja perusahaan.
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